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MOTTO

“Hidup itu kayak permainan. Kita yang memulai, kita yang memilih, kita
yang menjalani, kita yang menentukan apakah di akhir kita bisa kalah atau
justru jadi pemenangnya.

Jadi, jangan kalah.

Jangan kalah dalam permainan kalian sendiri. Jangan lupa untuk memeluk
erat diri sendiri terlebih dulu sebelum memeluk orang lain.

When you 're happy with enough, you will be happier when you are with
more. And you will be fine when you are with less.” — Glendy Adijunior
(Game Over)

“Hiduplah, tertawalah, berbangga hatilah, bersedihlah, berdukalah,
berkecilhatilah. Semua ini bagian dari harimu. Besok mereka akan menjadi
kemarin. Lusa mereka akan menjadi pernah.

Selamat, hari ini kamu juaranya”
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ABSTRAK

Qanun Jinayat menjadi salah satu produk hukum dengan berlandaskan
asas keislaman yang diterapkan di Nangroe Aceh Darussallam (NAD) dengan
didasarkan pada Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan
Aceh. Keistimewaan yang dimiliki oleh peraturan ini yakni pengaturan sanksinya
yang berupa hukum cambuk bagi barangsiapa yang terbukti melanggar ketentuan
yang telah dirumuskan dalam Qanun tersebut ternyata mengundang banyak
kontroversi. Sanksi hukum cambuk yang dirumuskan dalam Qanun Jinayat
banyak dianggap tidak sesuai dengan konsep hak asasi manusia meskipun hal
tersebut dianggap sesuai dengan hukum islam. Diberlakukannya sanksi hukum
cambuk berakibat atau berdampak kepada fisik dan psikis tidak hanya terpidana
tetapi juga korban. Berkaitan dengan hal tersebut terdapat dua isu yakni apakah
sanksi hukum cambuk dalam Qanun Jinayat telah sesuai dengan Prinsip HAM
dan apakah sanksi hukum cambuk dapat dikategorikan sebagai tindakan
penyiksaan atau hukuman yang kejam, tidak manusiawi serta merendahkan
kemartabatan sesuai dengan Konvensi CAT. Penelitian ini menggunakan metode
hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, sejarah (historical)
dan konseptual. Adapun hasil dari penelitian ini adalah Pertama, materi muatan
Qanun Jinayat bertentangan dengan Prinsip dasar HAM, diantaranya prinsip
keadilan, prinsip kemartabatan dan prinsip kemanusiaan. Kedua, hukuman
cambuk dapat dikategorikan sebagai penyiksaan atau penghukuman lain yang
kejam, tidak manusiawi serta merendahkan martabat manusia sesuai dengan
Konvensi CAT.

Kata kunci: Hukum Cambuk, Qanun Jinayat, Hak Asasi Manusia.



ABSTRACT

Qanun Jinayat has become one of the legal products based on islamic
principle which applied in Nangroe Aceh Darussallam (NAD) based on the Law
11 of 2006 regarding The Government of Aceh. The privilege of this regulation
is it’s a criminal law that comes in the form of caning sentence for anyone who
is proven to violate the provisions in the Qanun turned out to be a lot controversy.
The sanctions which formulated in the Qanun Jinayat is widely considered to be
inconsistent with the concept of human rights even though it is considered in
accordance with islamic law. The execution of this Qanun Jinayat has physical
and psychological impacts on not only the convict but also the victim as well.
There are two questions in this issue: whether the legal sanction of caning in the
Qanun Jinyat can be in line with principle of human rights, and whether the
caning punishment can be described in the CAT Convention as an act of control
or other cruel, inhumane, and dignified punishment. This research uses
normative law methods with a legal, historical and conceptual approach.
Therefore, the result of this research stat that, First, Qanun Jinayat’s contents
contradicts the basic principles of human rights. Second, through some elements
that have been studied by researchers, caning as punishment can be categorized
as torture and other cruel, inhuman, and degrading treatment or punishment.

Keyword: Caning, Qanun Jinayat, Human Rights
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